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ABSTRAK

Melaksanakan pendidikan dengan baik di lingkungan keluarga sangatlah penting terutama pada saat masa
kehamilan. Peran keluarga sangat penting untuk memberikan perhatian dan kasih sayang kepada si ibu
yang sedang mengandung, sehingga tercipta suasana yang tenang, damai dan harmonis yang berdampak
pada perkembangan janin dalam kandungan. Melaksanakan pendidikan dalam keluarga dengan cara
menciptakan lingkungan keluarga yang baik, keluarga yang mengetahui dan memahami tentang apa,
bagaimana, dan kapan mendidik anak dalam keluarga. Diperlukan adanya upaya persiapan pendidikan
yang dimulai ketika seseorang memilih pasangan hidupnya sampai pada saat setelah terjadinya
pembuahan dalam rahim sang ibu. Prenatal Education atau lebih dekat dikenal dengan Edukasi prenatal
merupakan kajian yang menarik dalam ilmu kebidanan. Edukasi prenatal ini sebagai usaha sadar suami-
istri untuk mendidik anaknya yang masih dalam kandungan istri. Pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan dalam hal pemberian informasi masyarakat yang masih belajar bagaimana melakukan edukasi
prenatal selama masa kehamilan. Penyuluhan ini akan membantu masyarakat terutama ibu hamil untuk
mengetahui pentingnya Edukasi Prenatal ini dan bisa lebih aktif dalam pelaksanaannya di keluarga
masing-masing.

Kata Kunci : Penyuluhan, Edukasi Prenatal, 1bu Hamil
ABSTRACT

Carrying out education properly in the family environment is very important, especially during
pregnancy. The role of the family is very important to provide attention and affection to the
mother who is pregnant and to create a calm, peaceful, and harmonious atmosphere that has an
impact on the development of the fetus in the womb. Carrying out education in the family by
creating a good family environment, a family that knows and understands what, how, and when
to educate children in the family. There is a need for educational preparation efforts that begin
when a person chooses a life partner until the moment after conception in the mother's womb.
Prenatal Education more closely known as prenatal education is an interesting study in
midwifery. Prenatal education is a conscious effort of husband and wife to educate their
children who are still in the womb of the wife. This community service aims to provide
information to people who are still learning how to do prenatal education during pregnancy.
This counseling will help the community, especially pregnant women, to know the importance of
prenatal education and be more active in its implementation in their respective families.
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1. PENDAHULUAN

Edukasi selama prenatal dapat janin melalui serangkaian materi yang
meningkatkan kesejahteraan psikologis dapat membentuk kesadaran ibu
ibu hamil. Edukasi prenatal dapat terhadap perkembangan janin dan
memfasilitasi ibu dalam membentuk respon janin terhadap stimulus yang
hubungan dengan janin dan memenuhi diberikan oleh orang tua. (Bellieni,
kebutuhan psikologis ibu. Hal ini Ceccarelli, Rossi, Buonocore, Maffei,
didasarkan pada pendidikan kesehatan Perrone & Petraglia, 2007).

dapat mendukung ikatan ibu dengan
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Edukasi prenatal pada ibu hamil
dapat menambah  wawasan dan
pengetahuan tentang kehamilan,
perawatan kehamilan, persalinan dan
nifas melalui penyuluhan edukasi yang
dilakukan oleh tenaga kesehatan yang
berkompeten. Sebaiknya selama masa
kehamilan, ibu hamil tetap rukun
dengan orang lain agar terhindar dari
stress, dan yang terpenting adalah selalu
mengkonsumsi makanan yang bergizi
untuk kesehatan. Edukasi prenatal pada
perilaku yang baik pada ibu hamil
meliputi akomodasi sosial, menjalin
persahabatan dengan keluarga dan
tetangga, membantu sesama, dan
cenderung mengendalikan emosi selama
hamil.

Pendidikan prenatal merupakan
pendidikan yang diberikan kepada anak
sebelum dilahirkan atau sejak dalam
kandungan hingga anak tersebut
dilahirkan. Jadi, apapun yang dilakukan
orang tua, itulah pendidikan yang
diberikan kepada anak di dalam
kandungan. Masa prenatal merupakan
masa kritis bagi perkembangan fisik,
emosional, dan mental bayi; masa ini
merupakan masa dimana  mulai
terbentuknya  kedekatan  hubungan
antara bayi dan orang tua yang
mempunyai akibat yang
berkepanjangan, terutama mengenai
kemampuan dan kecerdasan bayi dalam
kandungan.

Pendidikan pranatal merupakan
upaya sadar yang dilakukan orang
dewasa (sebagai pendidik) untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki
setiap manusia agar tumbuh optimal
sesuai tujuan dan pendidikannya, yang
dimulai sejak dalam kandungan ibu
(prenatal).

Penyuluhan tentang pendidikan
prenatal ini  mengudakasi tentang
pendidikan kehamilan kepada ibu
hamil, kegiatan apa saja yang bisa
dilakukan selama masa kehamilan yang
membantu  ibu  hamil  mengenali
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perkembangan janin sejak dari dalam
kandungan.

lbu hamil hendaknya
memperhatikan anak yang masih dalam
kandungannya karena masa selanjutnya
terutama ditentukan oleh masa anak
dalam kandungan. Periode prenatal
sangat penting untuk perkembangan
fisik, emosional, dan mental bayi.
Periode ini adalah saat hubungan dekat
antara bayi dan orang tua mulai
terbentuk dengan konsekuensi jangka
panjang. Kegiatan Ibu hamil ini
merupakan kelompok belajar dengan
jumlah peserta maksimal 10 orang
dengan usia kehamilan antara 4 minggu
sampai dengan 32 minggu (sebelum
melahirkan). Seluruh ibu hamil akan
belajar bersama dan berbagi
pengalaman terkait cara merawat
dirinya selama hamil hingga
melahirkan. Konseling pada ibu hamil
dilakukan secara rutin dan
berkesinambungan dengan bidan desa
setempat.

Kegiatan yang dilakukan saat
penyuluhan edukasi prenatal ini adalah
senam ibu hamil. Senam hamil
merupakan salah satu bentuk aktivitas
fisik yang dapat dilakukan oleh ibu
hamil sebagai upaya menjaga kesehatan
sekaligus  mempersiapkan kelahiran
sang buah hati.

Senam hamil adalah program
kebugaran yang diperuntukkan bagi ibu
hamil. Oleh karena itu senam hamil
memiliki prinsip gerakan khusus yang
disesuaikan dengan kondisi ibu hamil.
Latihan pada senam hamil dirancang
khusus untuk  menyehatkan  dan
membugarkan ibu hamil, mengurangi
keluhan yang timbul selama kehamilan
serta mempersiapkan fisik dan psikis
ibu dalam menghadapi persalinan.
Tujuan dari program senam hamil
adalah  membantu ibu hamil agar
nyaman, aman dari sejak bayi dalam
kandungan hingga lahir. Senam hamil
ini merupakan salah satu kegiatan
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dalam pelayanan selama kehamilan
(prenatal care). (Manuaba. 2015).
Tujuan senam  hamil, yaitu:
melatih ibu untuk beradaptasi lebih baik
dengan kehamilannya, melatih dan
mempersiapkan ibu  hamil  untuk
menghadapi kelahiran bayinya,
mencegah varises, yaitu pelebaran
pembuluh darah balik (vena) secara
segmental yang tak jarang terjadi pada
ibu hamil, penguatan otot-otot dasar
panggul dan tungkai, penguluran dan
pelemasan otot-otot dan ligament,
meningkatkan  sistem  pernapasan,
latihan pernapasan, latihan mengejan,
menambah gerakan sendi panggul,
relaksasi, mengurangi rasa waswas atau
gelisah dan mencegah gangguan fisik
yang diakibatkan oleh gangguan mental
atau faktor psikologis (Manuaba.2015).
Olahraga yang dilakukan oleh ibu
hamil akan berpengaruh pada janinnya.
Penelitian menunjukkan bahwa bayi
yang lahir dari ibu yang rajin
berolahraga memiliki perkembangan
otak yang lebih baik dan membuat
otaknya dapat berkembang dengan
cepat. Apabila ibu sering melakukan
kegiatan — kegiatan yang menstimulasi
perkembangan kecerdasan janin, hal itu
akan membantu perkembangan
pemerolehan bahasa anak saat saat
berinteraksi dengan orangtua nantinya.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan  Pengabdian  kepada
masyarakat merupakan salah satu
bentuk pengamalan Tri  Dharma
Perguruan Tinggi. Rangkaian kegiatan
ditujukan untuk mengajarkan masalah
kesehatan melalui pencegahan terhadap
timbulnya penyakit dan melakukan
upaya-upaya peningkatan kesehatan
masyarakat.

Mekanisme pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat kepada ibu
hamil di desa Manunggang Jae dusun 11
dan dusun IV meliputi tahapan berikut:
a. Membentuk  kelompok  dosen
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pengabdian kepada masyarakat; b.
Pengurusan izin pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat; c.
Berkonsultasi dengan mitra pengabdian
kepada masyarakat. d. Musyawarah
dalam menentukan pola dan program
kerja. e. Penyiapan bahan untuk
kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.

Metode yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian adalah dengan
metode penyuluhan. Penyuluhan
diberikan kepada peserta dengan materi
penyuluhan pentingnya edukasi
prenatal kepada ibu hamil di desa
Manunggang Jae dusun Il dan dusun
(AVA

Secara teknis, pelaksanaan
kegiatan Pengabdian ini adalah sebagai
berikut : 1. Pada tahap persiapan ini
dilakukan  untuk  mengidentifikasi
adanya masalah pada  tempat
pengabdian. Kegiatan yang telah
dilakukan dapat memberikan solusi bagi
permasalahan. Selain itu ditahap awal
ini juga akan dilakukan sosialisasi
program pada wilayah pengabdian. 2.
Pelaksanaan kegiatan meliputi kegiatan
penyuluhan pentingnya edukasi prenatal
kepada ibu hamil. 3. Evaluasi dan
monitoring kegiatan dilakukan pada
awal pelaksanaan, proses dan akhir
pelaksanaan melibatkan dosen Akademi
Kebidanan Sentral Padang Sidempuan
dan ibu hami di desa Manunggang Jae
dusun Il dan dusun IV.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian yang
dilaksanakan di desa Manunggang Jae
dusun Il dan dusun 1V memiliki
beberapa  keberhasilan  diantaranya
disambut baik oleh ibu — ibu hamil di
desa Manunggang Jae dusun Il dan
dusun IV. Selain itu para ibu hamil yang
telah diundang sangat aktif dalam
melakukan diskusi. Sehingga
memudahkan dalam  melaksanakan
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proses penyuluhan dengan baik dan
kondusif.

Setelah adanya kegiatan
pengabdian  ini  kemudian  dapat
membantu ibu hamil mempraktikkan
edukasi  prenatal salah  satunya
melakukan senam hamil secara mandiri.
Jika para ibu hamil ingin melakukan
senam hamil, tidak perlu bingung atau
ragu untuk memulainya. Hal ini karena
pada dasarnya senam hamil merupakan
aktivitas yang mudah untuk dilakukan.
Ibu — ibu hamil bisa melakukannya
sendiri di rumah dengan mengikuti
video instruksi yang telah diberikan
olen dosen yang telah melakukan
penyuluhan, maupun dengan mengikuti
sesi kelas kehamilan.

Ibu hamil disarankan untuk
melakukan senam hamil saat memasuki
usia kehamilan 28 minggu, karena
dalam usia tersebut kandungan Ibu
hamil sudah lebih kuat dan siap untuk
terfokuskan pada proses persalinan yang
akan segera terjadi nantinya. Para ibu
hamil juga perlu tahu bahwa senam
hamil ini sangat bermanfaat khususnya
bagi Ibu hamil yang ingin melakukan
persalinan secara normal. Pastikan Ibu
hamil melakukan gerakan senam hamil
agar bayi cepat masuk panggul dengan
benar agar manfaat senam hamil
tersebut bisa memberikan dampak yang
bisa membantu Ibu hamil dalam
memperlancar proses persalinan.

Sebelum mengajak para ibu hamil
melakukan ~ senam  hamil, telah
dilakukan penyuluhan terhadap manfaat
senam hamil yang akan membantu ibu
hamil dalam memperlancar proses
persalinan.  Berikut ini  beberapa
manfaat senam hamil :

1. Melatih Otot & Pernafasan
Dengan rutin melakukan senam
hamil maka akan membantu ibu hamil
melatih otot perut, otot dada, dan otot
trisep agar lebih kuat.
2. Menjaga Pertumbuhan Berat Badan
Berlebih
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Selain itu pula manfaat senam
hamil lainnya yaitu dapat mengurangi
penambahan berat badan berlebih pada
ibu hamil, selain itu juga dapat
mengurangi stress, dan juga menjaga
suasana hati.

3. Mengurangi Rasa Nyeri

Senam hamil juga mampu
melancarkan peredaran darah dalam
tubuh sehingga nyeri punggung, nyeri
selangkangan, hingga sakit tulang ekor
bisa teratasi.

4. Dapat Mendukung Bayi Lahir Dalam
Kondisi Sehat

Manfaat senam hamil lainnya
dapat membuat bayi lahir dalam kondisi
yang sehat tanpa adanya kecacatan saat
lahir.

5. Meningkatkan Kecerdasan Bayi

Perlu juga ibu hamil ketahui
bahwa manfaat senam hamil yang
dilakukan secara reguler mampu
meningkatkan serotonin di otak yang
berdampak pada meningkatnya
kecerdasan otak bayi saat lahir nanti.

6. Meningkatkan Kesehatan Jantung
Bayi Saat Lahir
Ibu hamil yang rajin olahraga juga
dapat membantu menurunkan denyut
jantung bayi pada usia 36 minggu
kehamilan, dan ini berarti manfaat
senam hamil juga berdampak pada

kesehatan jantung bayi dan ibu. Efek ini
berlangsung selama sebulan setelah bayi lahir.
Denyut jantung yang rendah tersebut adalah
indikasi bahwa bayi dalam keadaan sehat.

(Edukasi Prenatal Attachment Halaman
34-51 Mariani, dkk)

Banyak ibu hamil tidak tahu
tentang kelekatan ibu dan janin dan cara
meningkatkan kelekatan selama
kehamilan.

Kehamilan ~ meskipun  dalam
kondisi normal merupakan kondisi yang
dapat mempengaruhi kondisi psikologis
seorang perempuan diantaranya adalah
stres, kecemasan dan depresi. Jika
kondisi kehamilan disertai dengan
komplikasi, maka hal ini dapat
meningkatkan  tingkat stres  dan
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kecemasan pada ibu hamil karena
adanya ketakutan dan kekhawatiran
terkait keberlangsungan proses
kehamilan dan kondisi janin
(Farajnezhad, Shaahmadi, Fashi, &
Daaylar, 2017).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penyuluhan  tentang pentingnya
edukasi prenatal kepada ibu hamil di
desa Manunggang Jae dusun Il dan
dusun IV yang dilakukan berjalan
dengan lancar, para Ibu hamil telah
disampaikan  bagaimana  pentingnya
memahami edukasi prenatal pada saat
masa kehamilan.

Penyuluhan ini  juga diselingi
dengan pelaksanaan senam hamil sebagi
bentuk edukasi Kesehatan kepada para
ibu hamil agar nantinya dapat
melakukannya secara mandiri sesuai

kebutuhannya.
Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk meningkatkan

kelekatan ibu dan janin adalah dengan
memberikan edukasi prenatal yang
menjadi  bagian  dari  pendidikan
kesehatan kepada ibu hamil. Salah
satunya kegiatan senam hamil.

Dengan adanya penyuluhan ini
diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan ibu hamil.
Selain  itu, dengan = memberikan
pendidikan kesehatan dapat memotivasi
ibu untuk terlibat dalam berbagai
kegiatan yang dilakukan.
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